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ABSTRAK

Latar Belakang: Sectio caesarea adalah cara melahirkan janin melalui
pembedahan pada dinding uterus dan dinding abdomen. Tindakan sectio caesarea
dapat menimbulkan permasalahan yang komplek, baik secara fisik, psikologis,
dan sosial yang berdampak pada kurangnya stimulasi hormon prolaktin dan
oksitosin sehingga menghambat pengeluaran ASI dan menyebabkan ASI tidak
menetes. Intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kelancaran pengeluaran ASI pada pasien post sectio caesarea Yyaitu metode
Stimulasi Pijat Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS). Tujuan: Memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien post sectio caesarea dengan menerapkan
metode Stimulasi Pijat Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS). Metode:
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus terhadap 3 pasien post sectio caesarea. Pembahasan: Metode SPEOS
dapat meningkatkan kelancaran pengeluaran ASI sehingga status menyusui pasien
menjadi membaik karena terdapat peningkatan stimulasi kepada otak untuk
meningkatkan produksi hormon endorfin, prolaktin, dan oksitosin. Metode
SPEOS bekerja secara sinergis untuk mengurangi rasa lelah, cemas, dan nyeri
pasca persalinan, kemudian dapat merangsang efek relaksasi yang memperlancar
pengeluaran ASI pada pasien post sectio caesarea. Kesimpulan: Metode SPEOS
efektif dalam meningkatkan pengeluaran ASI pasien post sectio caesarea.

Kata Kunci: Sectio Caesarea, Asuhan Keperawatan, Menyusui, ASI, Metode
SPEOS
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ABSTRACT

Background: Sectio caesarea is a method of delivering a fetus through surgery
and insision in the uterine wall and abdominal wall. Sectio caesarea can cause
complex problems, both physically, psychologically and socially have an impact
on the lack of stimulation of the hormones prolactin and oxytocin so that it
inhibits breast milk production and causes breast milk to not drip. Nursing
interventions that can be carried out to improve the smoothness of breastfeeding
in post sectio caesarea patients is Endorphin, Oxytocin, and Suggestive
Stimulation Massage (SPEOS) method. Purpose: Provide nursing care to post
sectio caesarea patients by applying the Endorphin, Oxytocin and Suggestive
Stimulation Massage (SPEOS) method. Method: This study used a qualitative
research with a case study approach in 3 post sectio caesarea patients.
Discussion: The SPEOS method can improve the smooth excresion of breast milk
so that the patient's breastfeeding status improves because there is increased
stimulation of the brain to increase the production of endorphins, prolactin, and
oxytocin hormones. The SPEOS method works synergistically to reduce fatigue,
anxiety, and postpartum pain, then can stimulate a relaxing effect that facilitates
the release of breast milk in post sectio caesarea patients. Conclusion: The
SPEOS method is effective in increasing milk production in post sectio caesarea
patients.

Key Words: Sectio Caesarea, Nursing Care, Breastfeeding, Breast Milk, SPEOS
Method.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil pembuahan yang
sudah cukup bulan atau hampir cukup bulan dari uterus ibu melalui
pervaginam ataupun rahim itu sendiri. Apabila janin tidak bisa dikeluarkan
melalui pervaginam disebabkan oleh kondisi medis yang mengancam
keselamatan nyawa ibu dan bayi, maka diperlukan persalinan dengan metode
lain. Salah satu metode persalinan adalah sectio caesarea. Sectio caesarea
merupakan suatu cara melahirkan janin dengan pembedahan atau membuat
sayatan pada dinding uterus dan dinding depan abdomen (Nurarif & Kusuma,
2015).

Data statistik menurut World Health Organization (WHQO) Tahun
2020 menyebutkan bahwa Negara tertinggi dengan kejadian sectio caesarea
terdapat pada negara Brazil (52%), Cyprus (51%), Colombia (43%), Mexico
(39%), Australia (32%), dan Indonesia (30%) (Fatrida & Tanjung, 2023).
Angka kejadian sectio caesarea di Indonesia menurut data survei nasional pada
tahun 2020 adalah 876.000 dari 6.042.000 persalinan atau sekitar 22.8% dari
seluruh persalinan (Sumantri & Fitri, 2022). Jumlah persalinan sectio caesarea
di rumah sakit pemerintah adalah sekitar 30%-35% dari total persalinan,
sedangkan di rumah sakit swasta jumlahnya 30%-80% dari total persalinan
(Ayuningtyas, et al., 2018). Pada tahun 2019, didapatkan angka kejadian sectio
caesarea sebanyak 867 kasus atau 57,80% di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang (Lillah, 2020).

Persalinan sectio caesarea dapat menyebabkan timbulnya
permasalahan yang berbeda dengan ibu yang melakukan persalinan
pervaginam (Manuaba, 2004; Hartati, 2017). Tindakan sectio caesarea dapat
menimbulkan beberapa masalah yang cukup komplek, baik secara fisik,
psikologis, dan sosial (Agustin, Koeryaman & Iceu, 2020). Secara fisik, sectio
caesarea dapat menimbulkan dampak tersendiri pada ibu antara lain nyeri



akibat luka operasi, butuh waktu untuk pulih dari efek anestesi, mobilisasi
terganggu, activity of daily living terganggu, serta IMD tidak terpenuhi
(Wardani, 2021). Ibu dengan post sectio caesarea biasanya berada pada
kondisi yang lemah sehingga tidak menjalani rawat gabung. Beberapa kondisi
tersebut berpengaruh pada timbulnya perasaan negatif ibu. Kejiwaan ibu yang
selalu dalam keadaan tertekan, sedih, khawatir, kurang percaya diri dan
berbagai bentuk ketegangan emosional akan menurunkan pengeluaran ASI
(Maryani, et al., 2022).

Pengeluaran ASI merupakan suatu proses pelepasan hormon oksitosin
untuk mengalirkan air susu yang diproduksi melalui saluran payudara
(Nugrahaeni & Heryati, 2017). Hormon oksitosin dipengaruhi oleh kondisi
psikologis ibu. Dampak psikologis yang dirasakan ibu setelah tindakan sectio
caesarea akan merangsang produksi hormon Kkortisol yang tinggi, dengan
adanya hormon kortisol ini menyebabkan produksi hormon oksitosin terhambat
sehingga berpengaruh dengan tidak sempurnanya letting down reflex untuk
mengeluarkan produksi ASI (Maryani, et al., 2022). Ibu yang tidak menjalani
rooming-in menyebabkan ibu kesulitan melakukan inisiasi menyusu dini dan
berkurangnya peluang bounding attachment sehingga akses atau ikatan antara
ibu dan anak selama golden hour tidak tercapai dan menyebabkan hormon
prolaktin ibu kurang terstimulus (Aprilia, 2014; Sari, 2018). Faktor inilah yang
menyebabkan pengeluaran ASI pada ibu dengan persalinan sectio caesarea
lebih lambat daripada ibu dengan persalinan pervaginam (Ekasari &
Adimayanti, 2022).

Rahmatika, et al. dalam penelitiannya pada tahun 2020 mendapatkan
hasil sebanyak 38 pasien post sectio caesarea mengalami ASI yang tidak
lancar dan hanya 1 pasien post sectio caesarea yang ASInya lancar (Sitoluna,
2022). Jika pengeluaran ASI tidak lancar terjadi terus-menerus maka dapat
menimbulkan pembengkakan pada payudara dan memicu dampak lebih lanjut
seperti mastitis dan infeksi jika tidak diatasi sesegera mungkin (Dinkes DIY,
2015; Fourwanty, 2020). Ibu yang tidak menyusui dapat menimbulkan dampak

seperti bertambahnya kerentanan terhadap penyakit ibu dan anak hingga



kerugian kognitif yang ditandai rendahnya 1Q pada anak sehingga dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak (lkatan Dokter Anak
Indonesia, 2016).

ASI yang tidak dapat keluar, tidak lancar, tidak menetes, bahkan tidak
merembes dapat menyebabkan proses menyusui menjadi tidak efektif.
Menyusui tidak efektif adalah suatu kondisi dimana ibu dan bayi mengalami
ketidakpuasan atau kesulitan pada saat menyusui (Tim Pokja SDKI DPP PPNI,
2016). Penulis melakukan observasi di ruang rawat inap Enim 2 RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang dan mendapatkan data 7 dari 10 ibu post sectio
caesarea mengalami masalah ketidaklancaran ASI.

Ibu post sectio caesarea memerlukan pemberian asuhan keperawatan
yang komprehensif karena mempertimbangkan adanya permasalahan kompleks
yang dapat dirasakan ibu. Saat ini, penyelesaian masalah biologis, psikologis,
dan sosial ibu post sectio caesarea dapat diatasi menggunakan sebuah teknik
Stimulasi Pijat Endorfin, Oksiton, dan Sugestif (SPEOS). Metode SPEOS
merupakan suatu metode yang terbilang unik karena pada penerapannya
mengombinasikan tiga teknik, yaitu teknik pijat endorfin, teknik pijat oksitosin,
dan teknik sugestif untuk meningkatkan produksi ASI (Fitriani, Ismafiaty &
Nadira, 2019). Pijat endorfin menstimulasi sekresi hormon endorfin serta
menstimulasi refleks prolaktin dan oksitosin sehingga tercapainya peningkatan
volume produksi dan pengeluaran ASI ibu. Pijat oksitosin menstimulasi
pengeluaran hormon oksitosin dan melatih let down reflex. Pengucapan kalimat
sugestif atau afirmasi positif dapat menimbulkan kepercayaan diri pada ibu dan
memberikan dukungan kepada ibu bahwa mereka mampu menyusui bayinya
(Fitriani, Ismafiaty & Nadira, 2019).

Sari, Rahayu & Rohmayanti dalam penelitiannya tahun 2017
membuktikan bahwa penerapan SPEOS berpengaruh terhadap produksi ASI
ibu post sectio caesarea. Penelitian Nurhayati & Sukadiariani tahun 2020 turut
membuktikan terdapat pengaruh pemberian SPEOS dengan peningkatan
produksi ASI pada ibu post sectio caesarea. Metode SPEOS mampu

mengurangi kecemasan, kelelahan, serta nyeri yang akan memfasilitasi dalam



peningkatan produksi ASI pada ibu post sectio caesarea (Arsi, Rejeki &
Juniarto, 2021). Perawat dapat menggunakan SPEOS sebagai intervensi
keperawatan dalam memfasilitasi penyelesaian masalah ketidaklancaran ASI
karena berdasarkan penelitian SPEOS telah terbukti signifikan mempengaruhi
peningkatan volume produksi dan pengeluaran ASI ibu post sectio caesarea
(Arsi, Rejeki & Juniarto, 2021). Berlandaskan uraian di atas, penulis tertarik
melakukan sebuah studi kasus asuhan keperawatan pada pasien post sectio
caesarea dengan masalah menyusui tidak efektif di Ruang Enim 2 RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang. Ruang Enim 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang.
. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Penyusunan Kkarya ilmiah ini bertujuan memberikan asuhan
keperawatan maternitas yang komprehensif dan memberikan Stimulasi Pijat
Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) dalam mengatasi masalah
keperawatan menyusui tidak efektif kepada pasien post sectio caesarea di
Ruang Enim 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
2. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan gambaran pengkajian keperawatan pada pasien post
sectio caesarea
2. Mendeskripsikan gambaran diagnosis keperawatan pada pasien post
sectio caesarea
3. Mendeskripsikan gambaran intervensi dan implementasi keperawatan
pada pasien post sectio caesarea
4. Mendeskripsikan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien post sectio
caesarea
5. Memaparkan informasi evidence based pengaruh Stimulasi Pijat
Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) pada masalah keperawatan
menyusui tidak efektif yang dialami pasien post sectio caesarea di Ruang
Enim 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.



C. Manfaat Penulisan
1. Bagi Pasien
Karya ilmiah ini dapat memberikan informasi kepada pasien post
sectio caesarea bahwa masalah ketidaklancaran ASI dapat diatasi dengan
teknik nonfarmakologi Stimulasi Pijat Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif
(SPEOS).
2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Karya ilmiah ini memfasilitasi pembelajaran mahasiswa keperawatan
tentang penerapan asuhan keperawatan maternitas khususnya pada pasien
post sectio caesarea dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif
baik secara konsep maupun secara praktikal.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Karya ilmiah ini bermanfaat sebagai dasar perawat ketika memberikan
asuhan keperawatan maternitas pada pasien post sectio caesarea dengan
masalah keperawatan menyusui tidak efektif.
4. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Karya ilmiah ini bermanfaat sebagai referensi bagi institusi
pendidikan Program Studi Keperawatan Bagian Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya sebagai penelitian studi kasus dan laporan
analisis komprehensif.
D. Metode Penulisan
Karya ilmiah ini ditulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Adapun studi kasus ini dilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memilih tiga kasus dengan Kriteria pasien post sectio caesarea yang
memiliki masalah yang sama yakni masalah pengeluaran ASI
2. Melakukan studi literatur guna mengetahui dengan baik apa permasalahan
yang kemungkinan dapat ditemukan pada pasien post caesarea dan
kemungkinan asuhan keperawatan yang akan diberikan. Studi literatur yang
dilakukan juga mencakup 10 artikel penelitian tentang Stimulasi Pijat



Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) yang akan diterapkan pada
pasien dengan menggunakan konsep evidence based practice.

. Menyusun pengkajian keperawatan, diagnosis keperawatan, dan intervensi
keperawatan menggunakan panduan SDKI, SLKI, dan SIKI sebagai dasar
memberikan implementasi keperawatan pada tiga kasus kelolaan.

. Melakukan asuhan keperawatan, khususnya implementasi Stimulasi Pijat
Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) dan melakukan evaluasi
keperawatan pada tiga kasus kelolaan

. Melakukan analisis keefektifan asuhan keperawatan pada 3 kasus kelolaan
yang mengalami ketidaklancaran produksi ASI menggunakan Stimulasi
Pijat Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) Menyusun laporan studi
kasus berdasarkan asuhan keperawatan maternitas yang telah diberikan

didukung dengan berbagai teori literatur lain.
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